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ABSTRAK

Rahmat, 220103020182, “Gaya Hidup Slow living dalam Perspektif Tafsir Al-
Azhar Karya Buya Hamka”, Pembimbing: (1) [Bashori M.Ag], (2) [Dr. Ali
Muammar ZA, M.A]. Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Slow living, Al-Qur’an, Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka, Tafsir
Tematik.

Penelitian ini membahas gaya Slow living dalam Al-Qur’an melalui kajian
tematik perspektif Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Kajian ini dilatarbelakangi
oleh kehidupan modern yang serba cepat, konsumtif, dan penuh tekanan, sehingga
menimbulkan ketidakseimbangan hidup, stres, Kkegelisahan batin, serta
melemahnya kesadaran spiritual. Dalam penelitian ini, Slow living dipahami
sebagai pola hidup yang menekankan kesadaran, kesederhanaan, keseimbangan,
kesabaran, dan orientasi hidup yang bermakna sesuai nilai-nilai Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan nilai-nillai Al-Qur’an terkait
gaya hidup serba cepat, menganalisis penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar terhadap ayat-ayat Slow living, serta menunjukkan relevansinya bagi
kehidupan Muslim Indonesia kontemporer. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif dan metode tafsir tematik
(maudhti‘T). Data primer penelitian ini adalah QS. Al-Furqan [25]: 67, QS. Al-A‘raf
[7]: 31, QS. Al-Qasas [28]: 77, QS. Al-Isra’ [17]: 29, QS. Ali ‘Imran [3]: 191, QS.
Al-Hasyr [59]: 18, QS. Al-Anbiya’ [21]: 37, QS. Al-Bagarah [2]: 153 dan QS. Al-
Isra [17]: 18 yang dikaji melalui Tafsir Al-Azhar, sedangkan data sekunder
diperoleh dari kitab, buku, jurnal, skripsi, dan literatur relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an memuat nilai-nilai Slow
living melalui ajaran kesederhanaan, keseimbangan hidup, kesadaran spiritual,
perenungan, kesabaran, dan pengendalian diri dari sifat tergesa-gesa. Buya Hamka
menafsirkan ayat-ayat tersebut secara kontekstual, sosial, dan praktis melalui corak
adab ijtima‘1. Menurut Hamka, kesederhanaan berarti menggunakan nikmat Allah
secara tepat, keseimbangan hidup berarti menjadikan dunia sebagai jalan menuju
akhirat, sedangkan dzikir, tafakur, sabar, dan shalat menjadi fondasi kehidupan
yang tenang dan bermakna. Dengan demikian, Slow living dalam perspektif Al-
Qur’an dan Tafsir Al-Azhar bukan sekadar gaya hidup modern, tetapi bagian dari
pengamalan Islam yang berlandaskan tauhid, ibadah, akhlak, dan orientasi akhirat.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
— I Kasrah
- U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J& V) al-rijal bukan ar-rijal, (033 al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (3353523‘) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dharirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ - Ai adani
R Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
[ A a dengan topi di atas
- I i dengan topi di atas
» U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
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huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwdn bukan ad-diwdn.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang
diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ('5)53:23‘) tidak ditulis adh-
dharirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. i&h Tharigah
2. 25 Al Al-Jémi’ah al-1slamiyyah
3. 255 501 83 5 Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alihaksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad
al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
HER I dzahaba al-ustddzu
PRI tsabata al-ajru
4 }@J\ SJ/;L\ al-harakah al-ashriyyah
MANEURNI Y asyhadu an 1a ilaha illa Allah
cﬁaji s BY5a mawlana Malik al-Shalih
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S Vg_,y

yu’tsirukum Allah

..f/i,i\ ﬁ\j%&"

al-mazhahir al-"agliyyah

¢ syl &3

hub al-istithla’

Ols 5. 223t 5340

al-maddah al-mashnii’ah min al- hayawan

Sl Cb tharf al-"ayni
EIERA al-musahamah
&b Sl s man salaka tharigan

8. Singkatan-Singkatan

NIM Nomor Induk Mahasiswa
NIP Nomor Induk Pegawai

Q.S. Qur’an Surah

Swit Subhdnahu wa Ta’ala

Saw Shallalldhu ‘alaihi wa sallam
Vol. Volume

No. Nomor
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